BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tarsebut diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan, bahwa:

1.

Pengaturan hukum tentang penulisan berita terdapat dalam Pasal 6
ayat (3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 vyaitu
“‘mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi yang tepat,
akurat dan benar’. Apabila berita tersebut diterbitkan bukan
berdasarkan fakta yang sebenarnya maka dapat dipidana dengan
aturan hukum yang berlaku.

Perlindungan hukum terhadap korban merupakan tindakan yang
diatur dalam Undang-Undang LPSK. Upaya untuk melindungi harkat
dan martabat untuk mewujudkan ketertiban dan ketentraman agar
korban tidak merasa terancam dengan perbuatan sewenang-wenang
terhadapnya.

Setiap perbuatan harus dapat dipertanggungjawabkan, bagi penerbit
berita apabila berita tersebut tidak terbukti kebenarannya maka harus
dipertanggungjawabkan dan menjalani proses hukum sesuai dengan

aturan yang berlaku.

Saran
Disarankan kepada para penegak hukum agar lebih tegas dalam

menjalankan atau melaksanakan aturan hukum bagi individu



maupunkelompok organisasi, yang telah melakukan pencemaran
nama baik dengan menulis sebuah berita yang belum benar sesuai
faktanya melalui media sosial. Agar tidak sembarang orang berani
menulis atau meyiarkan suatu berita yang mengakibatkan seseorang
yang menjadi korban merasa dirugikannama baiknya.

Disarankan kepada korban untuk meminta perlindungan LPSK
menindaklanjuti dan melaporkan wartawan atau organisasi yang telah
berani membuat berita bohong melalui media cetak atau pun media
online, guna memberi efek jera kepada wartawan atau organisasi agar
tidak sembarangan berani menulis sebuah berita yang belum tentu
kebenarannya, sesuai fakta dan berani menunjukkan identitas korban
secara langsung di dalam berita yang telah di tulis melalui media
online tanpa memberikan Inisial nama korban dan tanpa mensensor
foto korban yang dipajang melalui media.

Disarankan kepada LSM atau media, agar tidak menyebarkan atau
menyiarkan berita yang belum tentu kebenarannya dan tidak
sembarangan menulis berita yang berakibat mencemarkan nama baik
serta merugikan orang yang menjadi korban di dalam berita yang telah

ditulis melalui media tersebut.



